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PUSAKA DALAM TRADISI JAWA

A. Pengertian Pusaka

Pusaka dalam salah satu situs kraton Surdiad@ah suatu istilah
yang digunakan untuk menyebutkan suatu benda yamgghp sakti atau
keramat. Biasanya benda-benda yang dianggap kedirsati umumnya
adalah benda warisan yang secara turun-temururriskaa oleh nenek
moyangnya, seperti misalnya dalam lingkungan karato

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adaptgeyertian
dari istilah pusaka. Pertama, harta benda peniaggatang yang telah
meninggal; warisan. Kedua, barang yang diturunkam menek moyang;
keris. Ketiga, harta yang turun-temurun dari nemelyang, hanya boleh
dipakai oleh kaum keluarga (tidak boleh dijifal).

Dalam hal ini pusaka yang akan kami maksud dalamelf@n ini
adalah keris. Keris dalam KBBI adalah senjata tap@msarung, berujung
tajam dan bermata dua (bilahnya ada yang lurus, yatg berkelok-
kelok)2

Sebagian besar orang menyebutnya sebagai senjataetlagian
lagi menyebutnya sebagai benda berharga yang memipdayamagis
tinggi. Namun dalam hal ini, penulis mengartikamikesebagai senjata
tikam yang berbentuk asimetris, bermata dua daashérdari budaya
Jawa. Dari tempat asalnya, keris kemudian menyé&ealPulau Bali,
Lombok, Kalimantan, dan bahkan hingga Brunei Daass, Malaysia,

dan Pulau Mindanao di Filipina. Dari hanya sekestarjata tikam, keris

"http://www.karatonsurakarta.com/pusaka.htmi

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PerkembdBmjaasa,Kamus Besar
Bahasa IndonesigJakarta: Balai Pustaka, 1990) hal. 712.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Perkembabaaasa,Kamus Besar
Bahasa IndonesigJakarta: Balai Pustaka, 1990) hal. 427
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kemudian berkembang menjadi simbol status sosrakamabol kejantanan

atau kekuasaan bagi pemiliknya.

Di sisi lain keris disebut sebagai karya seni yaegnilai tinggi.
Nilainya terletak pada keindahan bentuk dan bahemg ydipakai serta
proses pembuatannya yang memerlukan waktu yang ketekunan dan
keterampilan yang khusus.

Sebagai artifak budaya, keris adalah warisan kretsudayaan
Nusantara dan juga Melayu. Oleh karena itu, kedsn dipakai orang di
Riau, Bugis, Jawa dan Bali sebagai pelengkap bussraka Bahkan
dalam kehidupan modern saat ini keris banyak duhuntuk dijadikan
sebagai benda koleksi hingga sebagai pemenuhantukeloutertentu dari
sang pemiliknya.

Seiring berjalannya waktu, budaya keris kemudiamyakar ke
kawasan lain di Asia Tenggara, terutama yang meggurasas
kebudayaan Melayu, seperti Malaysia, Brunei, FpSelatan, Singapura
dan Thailand Selatan. Keris termasuk jenis serijtan, namun bukan
semua senjata tikam dapat disebut sebagai kerisukUitu, perlu
dijelaskan kriteria yang harus dipenuhi sehinggamKladisebut sebagai
keris.

Sebuah benda dapat digolongkan sebagai keris biminanda itu
memenuhi kriteria berikut:

1. Keris harus terdiri dari dua bagian utama, yakmgida Bilah keris
(termasuk Pesi) dan bagian Ganja. Bagian Bilah d2esi
melambangkan  wujud Lingga, sedangkan bagian Ganja
melambangkan wujud Yoni. Dalam falsafah Jawa, Jaisg dikatakan
sama dengan falsafah Hindu, persatuan antara Lirtgga Yoni
merupakan perlambang akan harapan atas kesubuesbadian

(kelestarian) dan kekuatan dari sang pencipta.

“Al-Mudra, M.. Kerisdan Budaya Melay(yogyakarta: Balai Kajian dan Pengembangan

Budaya Melayu, 2004).
°bid. Al-Mudra, M.. Keris dan Budaya Melayu(Yogyakarta: Balai Kajian dan

Pengembangan Budaya Melayu, 2004).
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2. Bilah keris harus selalu membuat sudut tertentuiatdap Ganja, bukan
tegak lurus. Kedudukan bilah keris yang miring ateendong,
melambangkan dari sifat manusia yang sebenarnygasamentan
terhadap godaan dan nafsu keduniawian, khususrgiaobeng Jawa
dan juga suku bangsa Indonesia lainnya, bahwa rseggoapapun
pangkat dan kedudukannya, harus senantiasa turatukatmat bukan
saja pada sang Pencipta, juga pada sesamanya.

3. Ukuran panjang bilah keris yang lazim adalah an&8a- 38 cm.
Beberapa keris luar Jawa bisa mencapai 58 cm, hakdwas buatan
Filipina Selatan, panjangnya ada yang mencapai 64 yang
terpendek adalah keris Budha dan keris buatan Blyikfo Pajajaran,
yakni hanya sekitar 16 - 18 cm. Tetapi, keris ydimyat orang amat
kecil dan pendek, misalnya hanya 12 cm, atau babKanyang lebih
kecil dari ukuran Fullpen, tidak dapat digolongkaebagai keris,
melainkan semacam jimat berbentuk keris-kerisan.

4. Keris yang baik harus dibuat dan ditempa dari tigacam logam
yakni besi, baja dan bahan pamor. Pada keris-k@&jsmisalnya keris
Budha, tidak menggunakan baja. Dengan demikiarns kang dibuat
dari kuningan, seng, dan bahan logam lainnya tetigdat digolongkan
sebagai keris. Begitu juga "keris" yang dibuat ukiengan cara
ditempa, melainkan dicor, atau yang dibuat daritiggan drum bekas
aspal tergolong bukan keris, melainkan hanya Kenigsan atau
replika keris saj&.

B. Fungs Pusaka Dalam Tradisi Jawa
Dahulu keris sengaja dibuat untuk senjata perangmduan
teknologi menggeser keris dan senjata tradisi {@nrPada upacara-

upacara adat di Indonesia, banyak kita jumpai ongrgy mengenakan

®Harsrinuksmo, BambangEnsiklopedi Keris, (Jakarta: Penerbit Gramedia Pustaka
Utama, 2004), hal. 9.
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keris. Ada yang diselipkan di punggung, di pinggalag ada juga yang
selalu dibawa.

Keterangan lain yang menceritakan peranan kerisandal
masyarakat antara lain: ada sebuah pepatah meagatdkirangga,
Wisma, Wanita, Kukilo dan Curiga’, Jika diuraikdurangga adalah kuda
sebagai alat transportasi; wisma adalah rumah,tavacialah perempuan
atau istri sebagai pendamping suami setia; Kuldalah burung terutama
perkutut sebagai sarana rekreasi; dan terakhig&wang artinya adalah
keris, sebagai senjata andalan.

Contoh-contoh di atas menjelaskan betapa pentingagadukan
keris dalam sejarah kebudayaan masyarakat kitaengaitu, sebagai
benda pusaka warisan leluhur mendapat penghorriatggi. Pada bulan
Sura (Muharam). Di dalam keraton serta di lingkungaasyarakat
mengadakan upacara memandikan pusaka. Hal ini pad#atnya
sebagai ungkapan rasa cinta terhadap benda balsef@aengan cara
tersebut kelestariannya akan terjaga. Keris adsddlagai salah satu seni
rupa yang di luhur. Merupakan hasil seni rupa siagiang sedang
melangka. Secara ringkas kegunaan keris dapat utliseb sebagai
senjata pusaka, hiasan, pelengkap pakaian adayash@nterakhir adalah
salah satu hasil seni rupa tradisi yang perlu @itésan’

1. Keris sebagai Ekspresi Kebudayaan
Keris sebagai artifak budaya merupakan hasil desters
gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalagkaakehidupan
masyarakat. Hasil kebudayaan berkaitan denganrsisit@bol, yaitu
merupakan acuan dan pedoman bagi kehidupan maayadan
sebagai sistem simbol, pemberian makna, model gargnsmisikan

melalui kode-kode simbolik.

" WirahadidarsanaMengenal Kerajinan Tradisi Pembuatan keriSemarang: Tiga
Serangkai, 1985), him. 65-66

8Rohidi, Tjetiep RohendiKesenian dalam Pendekatan Kebudaya@andung : STSI
press2000), him. 3
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Pengertian kebudayaan tersebut memberikan konbgdsva
kebudayaan adalah ekspresi masyarakat berupa degdsan dan
tingkah laku manusia dalam komunitasnya (dalam ihaladalah
masyarakat Jawa). Keris sebagai hasil budaya mianp&arya
manusia yang akrab dengan masyarakatnya. Bahkas feEmpu
memberikan nilai dan citra simbolik yang diyakidelo masyarakat
sebagai satu bentuk kebudayaan yang adiluhungkkl&sni menjadi
warisan budaya yang perlu dilestarikan karena djapgnempunyai
nilai dan simbol dalam kehidupan masyarakat Javeakdtan nilai
dan simbol Ida Bagus Gede Yudha Triguna, membenijefsesan
tentang nilai dan simbol secara epistemologi. $eegristemologis
kata simbol berasal dari bahasa Yunani yaitnballo (sumballien)
yang berarti berwawancara, merenungkan, mempengheh,
menyatukan.

Simbol merupakan pernyataan dua hal yang disatukan
berdasarkan dimensinya. Nilai berkaitan dengan atesuwang
dianggap berharga, sedangkan simbol selain menfirgsi tertentu
juga dapat dimanfaatkan sebagai identitas komumjgasSuatu simbol
menerangkan fungsi ganda yaitu transenden ver{ii@hubungan
dengan acuan, ukuran, pola masyarakat dalam tayjldan imanen
horizontal (Sebagai wahana komunikasi berdasarkemeksnya dan
perekat hubungan solidaritas masyarakat penduka)gny

Meskipun pengertian kebudayaan sangat bervaridai,saatu
upaya merumuskan kembali konsep kebudayaan bahwey ya
dimaksud dengan kebudayaan adalah keseluruhanpplalatingkah
laku dan pola-pola bertingkah laku, baik eksplsidaupun implisit,
yang diperoleh dan diturunkan melalui simbol, yakbirnya mampu
membentuk sesuatu yang khas dan karakteristik Haldmpok

manusia, termasuk perwujudannya dalam benda-beati&im

®Dharsono (Sony Kartika) &Hj. Sunarmi, Estetika SBuipa Nusantara, (Surakarta: 1SI
Press Solo, 2007), him. 65
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Menurut Simuh, karakteristik tersebut dinyatakabaggi ciri-
ciri yang menonjol dalam kebudayaan Jawa adalatutpetengan
simbol-simbol atau lambang-lambang. Segala idegkapkan dalam
bentuk simbol yang lebih konkret, dengan demikiagatanya dapat
menjadi teka-teki, karena simbol dapat ditafsirksetara gand2.
Makna unsur hias memiliki sifat generalistik, merggt nilai-nilai
budaya seperti wayang memiliki akar yang sama masa ke masa,
yakni nilai-nilai budaya Jawa yang adiluhung yarlgstarikan dalam
tradisi wayang. Hal ini sesuai dengan pendapat hatnadisi dalam
suatu masyarakat bisa berubah tetapi nilai-nilgialya yang dianggap
adiluhung tetap dilestarikar.

Keris merupakan bagian dari sistem dalam kebudayaan
Koentjaraningrat menyatakan: bahwa kebudayaan rakamp
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasié kagnusia dalam
kehidupan masyarakat. Wujud dan isi kebudayaan,umenahli
antropologi sedikitnya ada tiga wujud, yaitideas, activitiesdan
artifacts Ketiga wujud kebudayaan tersebut merupakan sesissm
yang erat kaitannya satu sama lainnya, dan daldnmihsistem yang
paling abstrak ileag seakan-akan berada di atas untuk mengatur
aktivitas sistem sosial yang lebih konkret, sedangéktivitas dalam
sistem sosial menghasilkan kebudayaan materiahryiéak).

Sebaliknya sistem yang berada di bawah dan yangifdter
konkret memberi energi kepada yang di atas. Uranatas
memberikan gambaran bahwa kebudayaan Jawa merupdakeaksi
timbal balik di antara sistem-sistem dalam wujubdudayaan tersebut,
yaitu hubungan antara ide, aktivitas dan artifakri karya yang
dihasilkan oleh masyarakat Jawa (termasuk keris).

%Simuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsiimatu Studi terhadap
wirit Hidayat Jatj (Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia (UkBye988), hal
131.

YRohidi, Kesenian dalam Pendekatan Kebudaya@andung : STSI press, 2000), hal 2
-3.
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“Keris” sebagai peninggalan kebudayaan yang tetdaba
berbagai wilayah berkembang sesuai dengan falskahpandangan
masyarakatnya. Pandangan orang Jawa dalam metieatahami, dan
berperilaku juga berorientasi terhadap budaya surfiBeoses budaya
Jawa selaras dengan dinamika masyarakat yang mepgdea konsep
budaya induk. Kelahiran atau keberadaannya karéaaya hubungan
antara manusia dengan Tuhannya melalui prosesitaialhidup dan
mendapatkan kehidupan, yang semuanya terjadi dizfya sebab dan
akibat.

Keris sebagai artifak budaya merupakan ekspresidaaan,
hasil kebudayaan yang direpresentasikan sebagfakattlam bentuk
pusaka budaya ataupun guratan dalam bentuk gamabavey pada
relief atau kain secara simbolis. Dimensi pelukigaohon dalam
kehidupan manusia banyak memegang peranan pebailg,dalam
kehidupan sosial maupun kehidupan beragama. Suabseg
perubahan dari sebuah perilaku budaya, maka padadeentu masih
mengacu pada budaya sumber atau induknya.

Apabila konsep tersebut dikaitkan dengan Kkeris gaba
ekspresi budaya Jawa, maka bentuk tersebut memigssl proses
perubahan (pelestarian dan perkembangan) budayg,sgeara tradisi
mengacu pada budaya induk. Orang Jawa sangat nremafino
masalah tersebut, sehingga segala perilaku kehidsglalu dikaitkan
dengan budaya induknya (dalam hal ini adalah watalaya). Itulah
mengapa keris selalu mengacu kepada budaya indudiaybh sumber),
sehingga pada gilirannya keris mempunyai pola dema gedaerahan,
atau gaya dalam periode tertentu. Keris dalam mistentu
dibandingkan dengan masa tertentu mempunyai polay yhas
masing-masing, misalnya keris gaya Majapahit, Rgjaviataram,

Singasari dan sebagainya.
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2. Fenomena Keris sebagai Seni Komoditas.

Pengaruh teknologi dan informasi dalam era gloasilisni
akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangarydadarah;
otomatis akan mempengaruhi kebudayaan nasional yaemggacu
pada puncak budaya daerah. Kebudayaan yang merugakayaan
budaya nasional mulai terancam eksistensi dan ieyans

Keris sebagai kekuatan transenden dan sebagai duday
keyakinan lokal pada masyarakat mulai tergeser pleluatan
ontologis yang mengarah pada kekuatan untuk meagudan
mengolah budaya lokal sebagai seni komoditas, éas Hihadapkan
pada pasar. Keris yang konon sebagai lambang #tebhamgsawanan,
kini dihadapkan budaya masa sebagai salah satnaltepelestarian.
Keris yang konon sebagai benda bertuah dan dikékamadan
diyakini sebagai pusaka. Kini keris merupakan beadtirnatif seolah
barang dagangan siap jual dan menunggu pembéfinya.

Fenomena “Keris” sebagai budaya masa atau senilgrogu
Indonesia, mulai terasa dan bahkan sudah menjadi di dalam
perkembangan bisnis kesenian. Kesenian yang komsaopakan satu
kebudayaan yang punya kekuatan spiritual, nilaiisjaggbagai satu
hiburan dan sekaligus sebagai tuntunan hidup yardidi kini mulai
terkoyak eksistensinya. Seni rakyat mulai direkayasbagai satu
bentuk kesenian yang mengarah pada seni komoditdsgal satu
alternatif pemenuhan paket-paket pariwisata dengatu atribut
“identitas budaya daerah”. .

Kesenian sebagai identitas budaya daerah, kesealgmat
sebagai aset budaya daerah, kesenian sebagaiuasgtalpariwisata
yang diharapkan akan menamhatomeperkapita diharapkan mampu
menambah devisa negara akan menjadikan prospek ysamy

mengarah pada seni komoditas dan mengacu padaigimya massa.

“Dharsono (Sony Kartika) &Hj. Sunarnistetika Seni Rupa Nusantai@urakarta: IS|
Press Solo, 2007), him.67
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Rekayasa arus atas akan mengancam eksistensi elasi ssni yang
sudah lama berkembang di masyarakat. Ikatan rokiokultural dari
arus bawah akan digeser oleh rekayasa kulturatndb&bagai alasan.
Seni dijual sebagai satu rekayasa kultural komsnjta. Kekokohan
kekentalan ikatan nilai sosiokultural pada kesetradisi sebagéehigh
culture terancam oleh kerakusan mass kultur yang semakin
menjanjikan segala impidn.

Persoalan yang dianggap paling mendasar dalam Keointe
adalah bagaimana memaknai keris yang tidak seksdédagali
komoditas ekonomi semata tetapi bagaimana relasieygan masalah
sosial dan perkembangan budaya di komunitas madstata sendiri.
Pada bagian lain keris juga dianggap mampu memetstigdus sosial

tertentu bagi komunitas masyarakat.

C. Makna Pusaka Dan K epercayaan Masyar akat

Keris sebagai salah satu warisan peninggalan manosi bendawi
dunia perlu adanya penekanan kembali akan nilai-gin peranannya
dalam masyarakat Islam yang pernah terkandung di&ms sehingga
tidak akan salah dalam memahami dan mendudukkas Rada saat ini
ada kalanya keris hanya di pahami dan dilihat pald&nilai tertentu saja
sehingga mengaburkan akan nilai-nilai yang lebilmeasar dari keris itu
sendiri. Pada mulanya keris merupakan senjata pknasak dekat, yang
di pakai oleh suku-suku bangsa di Asia TenggararisKelalam
perkembangannya memiliki nilai dan peranan dalansyamrakat Islam
yang semakin luas.

Keris memiliki bentuk dasar sebagai senjata yarggrsebalistik
tepat sebagai senjata penusuk jarak dekat yangfedakam pertarungan
jarak dekat(infighting) dalam perang atau perkelahian satu lawan satu
secara tersembunyi maupun berhadapan muka (per@mgub). Namun

dalam perkembangannya keris mengalami pengembdiugagsi dalam

3 |bid, him 68
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konteks sistem budaya baru masyarakat IslamnyanPsosial dalam
konteks sistem budaya pada akhirnya lebih domimaandingkan dengan
fungsi teknisnya sebagai senjata tikém.
Perkembangan fungsi keris di antaranya meliputi :
1. Fungsi Teknofak Keris

a. Keris sebagai senjata.

Bentuk keris pada relief candi penataran berbedwaie
bentuk keris yang biasa kita jumpai, hal ini dikedean
penyesuaian dengan perkembangan zaman. Namun darak
gayanya menandakan sebagai senjata tikam.

b. Keris sebagai benda berharga atau wasiat.

Apabila seseorang akan tiba ajalnya atau jauh hari
sebelumnya, banyak yang sudah mewasiatkan seseminuggalan
yang dianggap berharga semisal tanah, sawah maupuanh,
begitu pula sebilah keris, sesuatu yang paling naeggakan jika
pewarisnya diberi kepercayaan untuk memeliharahya.

2. Fungsi Sosiofak Keris
a. Keris sebagai Perekat Hubungan Sosial.

Ini tergambar dari ukiran tangkai keris yang menyain
wanda atau profil, misalnya: Samba Keplayu, Maraseb
Mangkurat, Yudawinatan, Longok, Pakubuwanan, Pakicing
dan lainnya, di mana profil tersebut disesuaikanngda
kepribadian dan kedudukan sosial sang pemakaitiBegia dari
warna pendok kemalon: merah untuk para sentanamaimpara
bupati, hijau untuk para mantri, cokelat untuk phekel, hitam

untuk para abdialemtingkat biasa®

4 Basuki Teguh Yuwono. “ Sembilan Fungsi dan Perariskdalam Masyarakat”. Dalam
Journal/ltem/4. (4 Januari 2008)

*Diambil dari Http://padepokankerispusakaalam.blogspm/2010/07/fungsi-keris.html

'®bid. dalam. Http://padepokankerispusakaalam.blogspm/2010/07/fungsi-keris.html
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b. Keris sebagai Penanda Strata Sosial.

Keris mewakili kedudukan dan status personal dalam
masyarakat Islam. Keris merupakan salah satu sananantukan
strata sosial dalam masyarakat hal ini dapat dilillaai pemakaian
atau kepemilikan keris tertentu misalnya dapur Kebger untuk
petani, dapur Pasopati untuk prajurit, dapur saagkentuk
bangsawan atau raja.

c. Keris sebagai Penanda Kekuasaan (politik).

Keris memiliki peran dalam percaturan politik kew)-
kerajaan di Nusantara. Sumber-sumber sejarah banyak
menceritakan peranan keris dalam politik kerajaiatartah Jawa.
Misalnya PB 2 sesudah perjanjian ganti th 1756, begikan keris
Kyai Kopek pada Mangkubumi untuk mengakui kedaunlata
kesultanan Yogyakarta, salah satu syarat Mangkuoegenjadi
raja di Mangkunagaran tidak memperbolehkan membeaajata
atau memiliki empu keris.

d. Keris sebagai Identitas Budaya.

Keris sebagai identitas budaya dalam hal ini dimdkan
bahwa keris merupakan salah satu produk kebudayasentara,
maka dengan menunjukkan keris, kita sudah dapatgemati
seseorang itu asalnya dari mana. Sesungguhnyaihiaak jauh
berbeda dengan kondisi yang berlaku pada masa lari{pa Arok
misalnya, dengan keris Empu Gandring yang dimii&iririnya
telah menunjukkan bahwa seorang keturunan Singosampu
menjadi seorang raja.

e. Keris sebagai Medium Komunikasi

Keris mampu membawa muatan pesan yang dapat
ditangkap isinya dalam sistem budaya masyarakamislawa.
Mengenakan keris dengan gaya tertentu dapat ddikiatitasnya,
misalnya mengenakan keris dengan di Semungkeptibardauk
melayat, mengenakan dengan aayateberarti akan berperang.
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f. Keris sebagai Karya Seni.

Keris sebagai karya seni sudah jelas bagi kitakumtelihat
betapa banyak seni yang terdapat dalam sebuah Hatigi sudah
tidak asing karena memang salah satu maksud peamblatis
adalah karena didasari oleh keinginan untuk begdan diilhami
oleh rasa seni yang tinggi dari sang pembuatnya extgpu. Oleh
karena itu tidak mengherankan apabila saat ini &lawyang yang
berlomba-lomba untuk mengumpulkan dan menikmaty&aeni
yang terdapat pada sebuah keris.

g. Keris sebagai Benda Koleksi

Biasanya, bagi para keluarga yang mempunyai bakeag
dari hasil warisan, maka mereka sebagian besaahaeynandang
dari keindahan luarnya saja tanpa menghiraukan kaspe
spiritualnya. Ini berarti sering di antara merekanmperjualbelikan
keris pusaka sebagaimana benda koleksi yang lain.

h. Keris sebagai Komoditas Ekonomi

Keris diproduksi dan diperjualbelikan dari dulu dga

sekarang.
3. Fungsi Ideofak Keris
a. Keris dan Spiritualitas Religiusitas Masyarakaais!

Keris pada mulanya merupakan sebuah sarana d€sag.
merupakan perlambang dan memiliki muatan-muatagiuelyang
dapat dilihat dari bentuk dapur (tiap-tiap rincikaan pamornya.
Keris dianggap sebagai pertemuan antara sang dgkal fpasir
besi dari bumi) dan gurdadi (batu meteor yang jatuh dari langit)
sehingga merupakan satu yang mendasar dari beyaahamba
dan Tuhannyacfrigo manjing warongko jumbuhing kawula lan
gust)!’ sebagai sarana sesaji hingga saat ini masih dhifit

pada upacara-upacara keagamaan di Jawa dan Bali.

7 Kita harus punya prasangka keniatan dalam hat y@ins dalam bekerja apapun, Allah pasti
bersama kita



27

Memang keris tak lepas dari nilai spiritual, namsetiap
keris selalu diciptakan oleh sang empu untuk hagylaik. Ada
yang berfungsi supaya omongan (pembicaraan) sdipkercaya
orang, menambah kewibawaan, memperoleh rezeki dan
sebagainyd® Masyarakat Islam Jawa terutama di desa Trowulan
yang meyakini keris sebagai benda bertuah dan nkekekuatan,
ia akan melakukan ritual sesaji untuk memuja dartukun
mengagumi isi yang ada di dalam keris. Hal inikilanya dalam
lingkup keris saja, tetapi pada semua jenis beraiey ydianggap
memiliki kekuatan gaib dan merupakan benda bertUah.

b. Esoteri Keris

Keris menjadi medium ekspresi kesenian keris dia&ign
atas dasar kaidah-kaidah keindahan di mana sang leenpkspresi
lewat dapur dan pamornya.

c. Motivasi Psikologis dalam Keris

Keris memiliki kekuatan motivasi yang mempengaruhi
perilaku. Keris merupakan sebuah aturan atau nopaag
tervisual, sehingga keris mampu mempengaruhi prilak
pemiliknya. Seseorang menjadi pemberani karena hkerkeris
pasopati misalnya dalam Babad Tanah Jawi dicentlékaeranian
Arya Penangsang dengan keris setan kobarnya. Péaggan
fungsi dan peran keris di atas diimbangi pula denga
pengembangan teknik-teknik yang mendukung keteraapailai
dan fungsi yang dituju, sehingga memperkaya pulas&hah
teknologi keris’®

Pada zaman dahulu, masyarakat pada umumnya menganut

agama Hindu dan Budha. Kepercayaan lokal dan at¢slam juga

“¥bid. Ragil Pamungkas, Mengenal Ke!@enjata’Magis’Masyarakat Jawa-al 218

“Dharsono (Sony Kartika) &Hj. Sunarnistetika Seni Rupa Nusantai@urakarta: IS|
Press Solo, 2007), him

20Ibid, Basuki Teguh Yuwono. “Sembilan Fungsi dan PeraniKdalam Masyarakat”.
Dalam
Http://Kerisologi.Multiply.Com/Journal/ltem/4
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berkembang pada masa itu. Raja atau pemimpin nestar
memeluk satu agama, tapi juga menjadi pelindung Ipaga
pemeluk agama lain.

Sinergi antar agama di satu masyarakat nampaknggdie
sesuatu hal yang unik dan berbeda jika dibandingkaar daerah
lainnya di Nusantara. Dengan keunikan tersebutalkegn untuk
tetap mempertahankan ajaran leluhur, orang Jawda gaman
dahulu menjadi sesuatu yang sangat penting untukjahaei
kehiduparf!

Kita tidak perlu memaksa-maksa untuk mempercayai at
jangan percaya kepada apa yang dinamakan kerebtegrsSebab
apa yang dinamakan kepercayaan, tergantung kepsdaerasaan
dan keyakinan masing-masing. Misalnya kejadianekaja yang
terasa misterius, siapa pun masih meraba-raba seleabab
kenyataan yang pernah terjadi dan akibat-akibatijasitulah
kepercayaan masih membutuhkan tanda-tanda atatapatedan
kemantapan rasa pribadi. Sebab ada kalanya mandala bisa
menyembunyikan apa yang dipercayai itu, tetapijaga manusia
yang mampu menyembunyikan rasa tidak percayanya.

Daya kekuatan atau perwujudan maupun tuah-tuah yang
timbul dari keris, yang biasanya hanya bisa disaksbleh pribadi
seseorang, tidaklah bisa diterangkan secara tegpedtau orang
lain dipaksa untuk percaya. Sebab adanya kejadiabiasanya
tidak ada saksi-saksi yang bisa menguatkan adagjgalin yang
muskil dan mustahil. Namun demikian kita masih menyai
pegangan rasa.

Jika Tuhan menghendaki, tidak ada barang mustdhaia
dari itu kepercayaan terhadap keris jangan orargukéeafsir,

bahwa keris itulah salah satu jenis ciptaan Tulargyhidup dan

“Dharsono (Sony Kartika) &Hj. Sunarniistetika Seni Rupa Nusanta@urakarta: ISI
Press Solo, 2007), him.
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bisa berpikir, sama sekali tidak. Hanya keris itanmang barang
yang bisa menghidupkan rasa perasaan manusia, mampu
memancarkan rasa indah dan membelah perbedaan kaayea
yang baik dan tidak.

Keris adalah suatu sarana dari para manusia ahlikun
menunjukkan bahwa Yang Maha Luhur mampu dan selalu
menuruti untuk menciptakan apa saja yang dihimbaln manusia,
asalkan permohonan itu tidak menyimpang dari dgassiciarf

1. Pandangan masyar akat

Pandangan sebagian masyarakat (Jawa) terhadap dkens
selalu berkaitan dengan soal gaib dan berhubungah dengan
keyakinan (kepercayaan) mereka. Namun kemampuanuk unt
menafsirkan “kegaiban” pada setiap keris sangat adaen.
Berdasarkan cerita mitos, keris berasal dari peiaddewa tanpa
diketahui pembuatnya, misalnya keris Pasupati dabmwayangan
diberikan oleh dewa kepada Harjuna karena membumakisasa
Newatakawaca yang menyerang kayangan. Ada kergp tgayadi dari
taring Batara Kala dan bernama Keris Kaladete skgaing kemudian
dimiliki oleh Adipati Karna.

Pada cerita sejarah, ada keris yang berhubungagaden
berdirinya suatu kerajaan, misalnya “Keris Empu @eng” yang
dipesan oleh Ken Arok akhirnya untuk membunuh Twhd@gnetung
dari Tumapel, setelah berhasil Ken Arok mendirikKerajaan
Singasari, Cerita ini terdapat dalam Kitab PararalRiceritakan juga
pada jaman Mataram, Ki Ageng Wanabaya (Ki Ageng dan
mendapat keris kyai baru. Kyai Baru adalah penjatmseekor naga
yang sedang bertapa dan membelit Gunung Merapggselsyarat

untuk mendapatkan separo kerajaan Pajang. Ceritaenhubungan

2 Koesni, Pakem Pengetahuan Tentang Keris, (Sema@ngAneka llmu, 2003), him.
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dengan terjadinya Rawapening Ambarawa. Dan centasangat
populer dalam masyarakat dan bersifat cerita rakyat

Fenomena keris di atas dalam cerita mitos, cedfarah dan
cerita rakyat dan bahkan mungkin cerita-cerita ydaig seolah
mempunyai kekuatan di luar kemampuan manusia (kakugaib).
Bahkan ada cerita tentang keris yang mampu memghidian datang
dan kembali ke asalnya (Dewa), dan atau pindakikepemilik sesuai
kehendaknya. Ini kemudian diyakini oleh sebagiasyaekat karena
fenomena gaib atau mempunyai kekuatan di luar kekumanusia.
Pokok persoalannya bukanlah isi cerita, kebenarantac atau
kebenaran bahwa keris mempunyai kekuatan gaib. Ysanggat
penting adalah fenomena cerita di atas mempuny&iigkan yang
dahsyat dan mampu membentolagemasyarakat tentang keberadaan
keris.

Cerita-cerita tersebut mampu membentuk opini makydr
untuk dan mampu mempertahankan artifak budayasfkesekaligus
mengantarkan keris sebagai warisan budaya. Kebagsé ekspresi
budaya nusantara mampu dilestarikan keberadaannyalalui
fenomena cerita-cerita dan kemudian mampu membrenkacana
kepada masyarakat sebagai keyakinan, Termasuk ikeyaterhadap
keris sebagai benda pusaka yang dikeramatkan, reed&kh ada
kewajiban masyarakat untuk merawatnya. Hal ini @einipukti daya
tahan kebudayaan dalam masyarakat.

Fenomena keyakinan masyarakat itu lahir dan berkamili
semua individu masyarakat Jawa. Keyakinan-keyakindno
menghantarkan keris sebagai artifak yang mampualtent sebagai
pusaka budaya. Fenomena ini yang disebut dengandenetkayasa
kultural yang mereka terapkan melalui munculnyatzenitos, cerita
sejarah dan cerita rakyat. Keris kemudian bukandegedar sebagai
senjata tetapi merupakan fenomena dalam rangka argyub pilar-
pilar kebudayaan.
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Keris yang konon sebagai senjata tikam, kemudians ke
digunakan para prajurit dapengagengkeraton sebagai senjata
sekaligus sebagai lambang status dalam tata busatzam keraton.
Bahkan keris juga dipakai sebagai pelengkap upadiataagkungan
istana dan keris secara sah menjadi lambang pengaguan status
kebangsawanan. Dewasa ini telah mengalami pergesela dan
fungsi.

Perubahan pranata sosial masyarakat, mengakibatkan
perubahan fungsi keris. Keris sebagai senjata tikkam sekaligus
sebagai lambang status kebangsawanan di lingkukgaton mulai
bergeser. Namun perlu dicatat bahwa pergeseras tegsebut di atas
tetap mengacu pada fenomena keraton sebagai sumimaya
pengagungan. Sehingga berbicara “keris” tidak d¢pas dari keraton
sebagai pusat kebudayaan. Itulah mengapa pemakaias pada
upacara-upacara hajatan yang diselenggarakan ddslgamakat tetap
mengacu ke dalam keraton sebagai sumber budayagemgprf>

Di sisi lain, masyarakat tetap menganggap keriagalsebuah
benda yang memiliki nilai magis dan dikeramatkaehisgga ada
pengaruh dari keraton ataupun tidak, sebenarnysehanasyarakat
telah terbentuk sekian lama, yang menyatakan b&kws merupakan
warisan leluhur yang memiliki nilai tinggi dan pertli jaga dengan
baik.

Keyakinan masyarakat akan kebudayaan, tradisi dan
peninggalan leluhur yang di kemas dalam kehidugdrars-hari juga
tidak lepas dengan kepercayaannya terhadap sebaataalan tuhan.
Bagi sebagian masyarakat, benda-benda seperti Kans pusaka
lainnya, tidak ubahnya hanya sebagai benda pusakg ynenjadi
peninggalan leluhur yang perlu dijaga dan dilekteri Sebagian

masyarakat yang lain melihat peninggalan-peninggatarsebut

3 Dharsono (Sony kartika) & Hj.Sunarnistetika seni rupa nusantar8urakarta: Citra
saint, 2007, him. 61-62
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sebagai sarana atau media untuk menguatkan keyalkarava dalam
kehidupan ini ada yang memiliki dan menjalankannyaifu sang
maha kuasa.

Bagi masyarakat yang memeluk agama Islam, menkikkis
menjadi sebuah keberuntungan yang besar. Hal dasdrkan pada
asumsi bahwa keris menjadi sarana untuk mengeuoaule mengenal
kekuasaan Allah dan mengolah batiniah agar sekatddengan sang
maha pencipta, Allah.

. Pergeseran Terhadap lkatan Kultural

Perkembangan teknologi dan informasi dalam eraadjkdsi
dewasa ini. Secara tidak langsung akan mempengaeudk dinamika
kehidupan seni budaya. Kemapanan seni budaya reaukahidupan
budaya etnis, akan mengalami perubahan kultur. Bedaya tradisi
yang tidak lepas dari ikatan nilai sosiokulturaul§hngan integral
antara seni dan masyarakat), mulai terkoyak olekepgbangan jaman
lewat arus teknologi informasi.

Kekentalan ikatan nilai kebersamaan yang membuakkéun
bentuk budaya yang memiliki dan diyakini, akhirngadikit demi
sedikit bergeser. lkatan nilai sosiokultural bdrake dalam ikatan
individu-kultural. Orientasi terhadap kepentingawsial masyarakat
beralih atas kepentingan individu yang fungsioi@ris (tosan Aji)
yang dulu merupakan karya tradisi yang punya ikaasiokultural
kini bergeser oleh kepentingan individu kultural.

Keris sebagai artifak budaya, dalam perkembangianjsénya
akan dihadapkan oleh dua kekuatan; kekuatan komsiedan kekuatan
progresif, kekuatan di mana satu pihak untuk matidgstin satu pihak
ingin maju. Pandangan konservasi menghendaki sekglaatan
budaya selalu berorientasi kepada masa lalu, sghiagla benang
emas yang menghubungkan budaya kini dan budaya hamsaak
terpisahkan oleh arus globalisasi. Pandangan mibgreenghendaki
adanya sebuah perubahan yang mengarah pada madebuidaya.
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Perkembangan seni budaya dari dunia ketiga termasuk
Indonesia, dewasa ini dihadapkan dalam dua pilteesebut di atas.
Kebudayaan nasional yang bertitik tolak dari kebk@&an dari puncak
budaya daerah, mencoba memberi alternatif kemayaeny secara
progresif mengarah perkembangan dunia. Bahkan ddigatakan
bahwa aset budaya nasional mengarah pada kekuatsserkasi-
progresif. Kekuatan tersebut akan membawa konsskiagis adanya
dua alternatif pelestarian; pelestarian preservdah konservatif.
Dampak ini juga akan dihadapi oleh komunitas kefisris secara
preservasi di simpan dan dirawat sebagai salah $atdaya
kelanggenan sebagai pusaka budaya. Pelestarian erkass
merupakan pelestarian dengan mencoba mengembang&asesuai
dengan pranata sosial masyarakat.

Pengaruh teknologi dan informasi dalam era gloasilisni
akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangalydu@da&rah,
otomatis akan mempengaruhi kebudayaan nasional yaewggacu
pada puncak budaya daerah. Kebudayaan yang merugakayaan
budaya nasional mulai terancam eksistensi dan ieyansKeris
sebagai kekuatan transenden dan sebagai budaykray#okal pada
masyarakat mulai tergeser pada kekuatan ontolcgig ynengarah
pada kekuatan untuk menguasai dan mengolah bud&gh debagai
budaya alternatif (seni komoditas), dan keris ditp@n pada pasat.

Dari uraian di atas nampak jelas bagi kita bahwas kdak
lagi berfungsi sebagai ekspresi seni ataupun kelaada Akan tetapi
keris sudah mulai masuk dalam budaya baru, yaituokiitas ekonomi
dan memiliki nilai yang cukup tinggi. Sehingga kedalam hal ini,
penulis mengartikan bahwa keris termasuk dalamksenoditas.

Pergeseran nilai serta fungsi yang terjadi terha#teps

tersebut merupakan hasil dari peradaban manusig w@makin

24 Dharsono (Sony kartika) & Hj.Sunarntistetika seni rupa nusantargurakarta: Citra
saint, 2007, him.64



34

berkembang pada setiap masanya. Sehingga munckéng yang
dijadikan sebagai komoditas ekonomi. Pada saatrianjadi sesuatu
hal yang wajar, mengingat semakin beragamnya cataphdan
budaya baru yang dibangun oleh masyarakadtis yang konon
sebagai lambang status kebangsawanan, kini dihadagkh budaya
alternatif (budaya massa) sebagai salah satu atifenpelestarian.
Keris yang konon sebagai benda bertuah dan dikékamadirumat
dan diyakini sebagai pusaka. Kini keris merupakenda alternative

yang seolah barang dagangan siap jual dan menyegabelinya>

% Dharsono, Sony kartik&Estetika seni rupa nusantaByrakarta: Citra saint, 2007,
him. 62



